ABSTRAK

Opini audit going concern merupakan opini yang diberikan auditor apabila perusahaan
tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup sebuah entitas. Opini audit going concern
dapat dideteksi melalui debt default, kualitas audit, opini audit tahun sebelumnya,
pertumbuhan perusahaan, kondisi keuangan dan kepemilikan manajerial. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial distress , karakteristik komite audit dan
struktur kepemilikan terhadap keuangan kesulitan atau going concern. Financial distress
adalah kondisi perusahaan yang tidak likuid tetapi masih dalam keadaan solven dan
Karakteristik komite audit yang digunakan dalam penelitian ini adalah independensi
komite audit, audit keahlian komite, ukuran komite audit dan frekuensi rapat komite audit
sedangkan kepemilikan Struktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan
institusional. Populasi pada Perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garment yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 — 2021 dengan menggunakan
metode purposive sampling, sampel yang diambil sebanyak 20 perushaan. Kriteria
financial distress dalam penelitian ini dilihat dari laba bersih negatif dua tahun berturut-
turut. Sedangkan kriteria nonfinancial distress terlihat laba bersih positif dua tahun
berturut-turut dan dividen lebih dari satu tahun pembayaran. Analisis data menggunakan
regresi logistik.
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ABSTRACT

Going concern audit opinion is an opinion given by the auditor if the company can’t
maintain the viability of an entity. Going concern audit opinion can be detected through
debt default, audit quality, previous year's audit opinion, company growth, financial
condition and managerial ownership. This study aims to determine the effect of financial
distress, characteristics of the audit committee and ownership structure on financial
distress or going concern. Financial distress is a condition of an illiquid company but is
still in a solvent state. The characteristics of the audit committee used in this study are the
independence of the audit committee, the audit committee expertise, the size of the audit
committee and the frequency of audit committee meetings while the ownership structure
used in this study is institutional ownership. Population of textile and garment
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 2016 — 2020
Purposively, the sample taken is 17 companies. The criteria for financial distress in this
study are seen from negative net income for two consecutive years. While the non-financial
distress criteria show positive net income for two consecutive years and dividends for more
than one year of payment. Data analysis used logistic regression.
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